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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Terbentuknya kekuasaan wacana “lebih baik mati daripada menanggung 

malu” disosialisasikan oleh tokoh fiktif, blater, carok dan orang-orang 

yang memiliki backing blater. Wacana ini diekspresikan melalui simbol 

celurit maupun perilaku sehari-hari masyarakat Pasongsongan. Sehingga 

celurit seolah menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

orang Madura. Setiap bepergian mereka selalu membawanya. Hal ini 

dapat menghadirkan kekuasaan wacana, sehingga masyarakat 

Pasongsongan menerima hal itu sebagai kebenaran yang tidak 

terbantahkan. Bagi masyarakat mempermalukan seseorang adalah kegiatan 

yang sama halnya dengan membunuh moralitas kemanusiaan, sehingga 

mereka akan berusaha untuk mengikuti adat atau tradisi untuk tidak 

mempermalukan orang, sebab jika tidak demikian, mereka akan dicemooh, 

diasingkan dan bahkan terancam kehidupannya. 

2. Kekuasaan wacana “lebih baik mati daripada menanggung malu” 

digunakan oleh para individu yang memiliki kepentingan untuk 

memperoleh pengaruh yang kuat di masyarakat. Mereka menjadikan 

wacana ini secara berkelanjutan dan kuat sehingga wacana ini sangat 

melekat dalam diri masyarakat, sudah menjadi karakter orang Madura. 

Wacana tersebut mengatur gerak-gerik kehidupan masyarakat secara tidak 

kasat mata, sangat halus. Dengan demikian, individu terus menerus 
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diawasi oleh wacana ini, sehingga wacana ini pun berlanjut dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. 

3. Saran 

Apa yang lebih penting daripada kekuasaan, seseorang rela 

mengorbankan apapun demi kekuasaan, agama, harta, tahta, bahkan 

kematianpun dipertaruhkan, kekuasaan telah menjadi berlian bagi mata-mata 

manusia atas kepentingan-kepentingan yang ingin dicapai.  

Namun apakah orang-orang tidak sadar bahwa dirinya telah dikontrol 

oleh sebuah ukuran garis pengetahuan yang melekat di dalam dirinya. Apakah 

tidak sadar bahwa segala kebenaran yang dilihat dihadapan kita telah menjadi 

kekuasaan, telah menjadi arit yang akan membunuh masing-masing yang 

duduk berhadapan-hadapan, anda atau saya yang mati, anda atau mereka yang 

menderita. 

Wacana terkait telah membungkus segala kekuasaan sehingga 

individu merasa nyaman memproduksinya, orang-orang telah mampu diatur 

oleh sistemasi yang picik, serakah namun menarik, dan orang-orang pun 

mampu mengatur dimana posisi yang bagus untuk melancarkan wacana 

sesuai kepentingannya. Dan wacana telah mampu mengawasi setiap gerak-

gerik kehidupan sosial kultur masyarakat madura. 

Dengan hadirnya wacana terkait, masyarakat di luar madura 

cenderung menganggap orang madura angkuh, sok tahu, kasar, dan lain 

sebagainya. Pandangan demikian telah mencemarkan nama baik orang 
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madura itu sendiri, sehingga sulit membangun sebuah kepercayaan di 

dalamnya. 

Namun saran penulis bahwa tidak semuanya orang madura itu 

menerima atau bahkan memproduksi atas wacana terkait, dan tidak semuanya 

orang madura itu kasar, sebab tidak semuanya orang yang kelihatan kasar 

akan bersikap kasar begitu pula sebaliknya.  

Maka pandanglah orangnya jika anda merasa tidak nyaman dengan 

ke-maduraannya, jika dipandang orangnya masih merasa tidak nyaman maka 

dengarlah apa yang keluar dari mulutnya, dan jika dari kata-kata masih 

merasa tidak nyaman maka rubahlah cara memandang anda dengan hati. 




